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Abstrak: Pendidikan agama Islam memainkan peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan moral peserta didik, yang mencakup aspek spiritual, etika, dan 

perilaku sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter dan moral siswa serta memberikan pemahaman tentang 

kontribusinya dalam menciptakan generasi yang disiplin, peduli sosial, dan toleran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur dengan menganalisis berbagai 

sumber terkait peran pendidikan agama Islam, seperti ajaran Al-Qur'an dan Hadis, serta 

praktik ibadah dalam membentuk moralitas siswa. Hasil yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan nilai-nilai keagamaan 

tetapi juga membentuk karakter siswa melalui praktik ibadah, pengembangan kesadaran 

sosial, dan pendidikan toleransi di masyarakat multikultural. Kesimpulannya, pendidikan 

agama Islam memiliki potensi besar untuk membentuk karakter moral siswa dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, serta membekali mereka 

dengan kemampuan menghadapi tantangan sosial dan globalisasi. Oleh karena itu, 

pendidikan agama Islam perlu dioptimalkan untuk menciptakan individu yang 

berkepribadian baik dan siap menghadapi perkembangan zaman. 

 

Kata Kunci: pendidikan agama Islam, karakter, moral, ibadah, toleransi. 
 

Pendahuluan 

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral 

peserta didik. Karakter dan moral mencakup aspek spiritual, etika, dan perilaku sosial yang 

harus ditanamkan sejak dini untuk menciptakan individu yang berkepribadian baik. 

Pendidikan agama Islam memberikan landasan nilai-nilai luhur seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan kasih sayang, yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Ruslan & Musbaing, 

2023). Selain itu, melalui pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis, siswa diajarkan untuk 

meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW, yang dikenal dengan karakter sempurnanya, 

sehingga dapat memahami pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam interaksi 

sosial mereka (Puspitasari et al., 2022). 

Namun, di tengah arus globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

tantangan moral yang dihadapi peserta didik menjadi semakin kompleks. Pendidikan agama 

Islam memberikan pedoman yang jelas agar siswa dapat membedakan antara baik dan buruk 

serta mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip keagamaan (Puspitasari et al., 2022). 

Selain itu, pendidikan agama Islam juga membentuk kesadaran sosial melalui ajaran tentang 

kepedulian terhadap sesama dan lingkungan, sehingga siswa dapat menjadi individu yang 

peka terhadap kebutuhan orang lain dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Yusri 

et al., 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pendidikan agama Islam 

dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik, baik dalam konteks teori maupun 

praktik nyata. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam 
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tentang bagaimana pendidikan agama Islam berkontribusi dalam menciptakan generasi yang 

disiplin, peduli sosial, dan toleran. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pendidikan yang mampu membangun 

kepribadian peserta didik yang unggul, baik secara spiritual maupun sosial. 

Pendidikan agama Islam juga berperan dalam mendorong pengembangan karakter 

melalui praktik ibadah, seperti shalat, puasa, dan zakat, yang tidak hanya menjadi kewajiban 

spiritual tetapi juga membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa (Salisah et al., 

2024). Selain itu, pendidikan ini mengajarkan pentingnya toleransi dalam masyarakat 

multikultural seperti Indonesia, di mana sikap saling menghormati antarumat beragama 

menjadi kunci keharmonisan hidup bermasyaraka (Alamsyah & Irawan, 2024). Dengan 

demikian, siswa dilatih untuk menghargai perbedaan tanpa memandang latar belakang 

budaya atau agama (Judrah et al., 2024). 

Lebih jauh, pendidikan agama Islam memperkuat mental dan emosional siswa melalui 

ajaran spiritual seperti doa dan refleksi, yang memberikan ketenangan batin. Dengan 

memiliki ketenangan jiwa, siswa lebih mampu menghadapi tekanan hidup dengan sikap 

positif, sehingga pendidikan agama Islam tidak hanya membentuk karakter secara eksternal 

tetapi juga memperkuat fondasi internal peserta didik dalam menghadapi berbagai situasi 

hidup (Yusri et al., 2023). 

Dengan memperhatikan kompleksitas tantangan yang ada, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan solusi praktis untuk pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. 

 

Tinjauan Pustaka 

Terdapat tujuh poin yang akan didiskusikan dalam literatur review antara lain (1) 

pentingnya pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik 

(2) integrasi nilai-nilai moral melalui ajaran Al-Qur'an dan Hadis (3) pendidikan agama 

islam sebagai solusi menghadapi tantangan moral di era globalisasi (4) pengembangan 

kesadaran sosial melalui ajaran agama (5) pendidikan karakter melalui praktik ibadah (6) 

pendidikan toleransi dalam masyarakat multikultural (7) penguatan mental dan emosional 

siswa melalui ajaran agama. 

Pertama, pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

dan moral peserta didik melalui integrasi nilai-nilai agama ke dalam praktik pendidikan. 

Pendidikan ini tidak hanya menekankan pada perkembangan intelektual, tetapi juga 

pertumbuhan moral dan spiritual yang esensial dalam menciptakan individu dengan etika 

mulia. Sebagai contoh, pengembangan karakter holistik melalui pendekatan Tazkiyah 

menanamkan sifat-sifat positif seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, yang sangat 

penting untuk perilaku bermoral (Muid, 2024; Uswatun Khasanah, 2024). Selain itu, 

pendidikan agama Islam juga menekankan habituasi praktik Islami sehari-hari, seperti doa 

dan rasa syukur, yang efektif dalam meningkatkan perilaku moral siswa dan mendorong 

keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan (Ferry Irawan & Razak Zakaria, 2024). 

Kedua, peran guru dan orang tua juga sangat krusial dalam pembentukan moral Islami 

anak-anak. Guru menjadi teladan dengan memberikan nasihat dan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung perkembangan karakter. Di sisi lain, keterlibatan orang tua 

dalam memberikan pendidikan agama di rumah membantu anak-anak menghadapi tantangan 

masyarakat modern (Haluti et al., 2024). Selain itu, pendidikan agama Islam terus 

beradaptasi dengan era milenial dengan menggabungkan nilai-nilai tradisional dan 

keterampilan global, sehingga memperkuat nilai-nilai agama dan kebangsaan. Pendekatan 

ini mendorong kemandirian dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan (Firman, 2024). Kombinasi antara 
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dukungan dari sekolah, orang tua, dan regulasi yang mendukung memastikan pendidikan 

agama Islam tetap relevan dalam membentuk karakter peserta didik di era yang terus 

berubah. 

Integrasi nilai-nilai moral melalui ajaran Al-Qur'an dan Hadis menjadi pendekatan yang 

esensial untuk memperkuat pendidikan moral dengan memasukkan prinsip-prinsip Islam ke 

dalam berbagai konteks pendidikan. Dalam bidang pendidikan, penerapan nilai-nilai profetik 

seperti kejujuran dan keadilan pada jenjang sekolah dasar berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa, mempersiapkan mereka menghadapi tantangan moral (Hulkin 

& Zakaria, 2024). Selain itu, pengintegrasian Hadis dalam kurikulum dapat meningkatkan 

dimensi spiritual, moral, dan etika pendidikan, membantu siswa memahami prinsip-prinsip 

Islam sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang relevan di masyarakat 

modern (Kodir, 2023). Bahkan dalam ilmu pengetahuan seperti biologi, nilai-nilai Islam 

dapat diintegrasikan dengan menggunakan Al-Qur'an sebagai inspirasi, menghubungkan 

temuan ilmiah dengan ajaran agama (Afifuddin, 2022). 

Penggunaan Al-Qur'an sebagai sumber utama moralitas memberikan pedoman yang 

jelas tentang etika kehidupan sehari-hari dan pengembangan karakter (Kanca, 2022). Karya 

seperti Kitab al-Adab al-Dunya w'al-Din oleh al-Māwardī menunjukkan bagaimana ayat-

ayat Al-Qur'an dapat mendefinisikan batas-batas moral dan membentuk etika individu serta 

masyarakat (Suharto, 2022). Selain itu, kisah-kisah Islami dalam sastra, seperti karya 

Ahmad Tohari, memanfaatkan Al-Qur'an dan Hadis sebagai inspirasi untuk mengangkat 

nilai-nilai religius dalam narasi yang membahas isu sosial dan ekonomi (Bahtiar et al., 

2022). Meski integrasi ini menawarkan manfaat besar, tantangan seperti menyelaraskan 

ajaran tradisional dengan nilai-nilai modern dan menjaga interpretasi yang akurat tetap ada. 

Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan pendekatan yang bijak dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai ini, dengan mempertimbangkan keberagaman perspektif di 

kalangan komunitas Muslim. 

Ketiga, pendidikan agama Islam semakin dipandang sebagai solusi potensial untuk 

mengatasi tantangan moral di era globalisasi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai global 

dan ajaran Islam, pendekatan ini dapat membantu mengatasi penyimpangan moral dan etika 

yang muncul akibat pengaruh globalisasi. Penyesuaian kurikulum menjadi penting, termasuk 

memasukkan isu-isu internasional dari perspektif Islam, melatih pendidik untuk menghadapi 

tantangan global, dan mengembangkan media pembelajaran yang relevan (Alfiyah et al., 

2024). Contoh nyata adalah Dayah Salafiyah, yang berhasil memadukan teknologi informasi 

dan isu-isu kontemporer dalam kurikulumnya tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisional 

(Muhammad et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat membentuk 

identitas Muslim yang kuat, terutama dalam menghadapi pengaruh global. 

Pendidikan agama Islam menekankan pembentukan moral untuk menciptakan identitas 

Muslim sejati, seperti kejujuran, disiplin, dan kesungguhan dalam ibadah. Penerapan nilai-

nilai ini terlihat pada program Buku RAKAAT di Pesantren Terpadu Riyadlu As-Shalihin 

Cintaraja, yang mengajarkan moral secara praktis (Firman, 2024). Selain itu, revitalisasi 

pendidikan moral dan sosial menjadi krusial di era globalisasi. Model pembelajaran holistik 

dan pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan hasil pendidikan secara signifikan (Nur 

Mahmudah, 2024). Pesantren juga beradaptasi dengan pola ajar dan struktur kepemimpinan 

yang lebih terbuka dan memberdayakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan 

dengan tantangan global (Zainuddin et al., 2024). Meskipun menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur dan metode pembelajaran tradisional, era Society 5.0 menawarkan 

peluang untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi, menjadikan 

pendidikan agama Islam lebih inovatif dan berkelanjutan (Rochim, 2024). 
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Keempat, studi literatur tentang pengembangan kesadaran sosial melalui ajaran agama 

menunjukkan adanya hubungan yang kompleks antara doktrin agama dan nilai-nilai 

masyarakat. Literatur berperan sebagai media yang kuat untuk mencerminkan dan 

membentuk kesadaran sosial, sering kali mengintegrasikan ajaran agama untuk 

memengaruhi norma dan perilaku masyarakat. Sebagai contoh, dalam masyarakat Jawa, teks 

Dharmasonya menggunakan ajaran Islam untuk mengkritisi hierarki sosial dan 

mempromosikan keadilan sosial (Aryanto et al., 2017). Selain itu, secara historis, literatur 

telah berkontribusi besar dalam membentuk kesadaran sosial dengan merefleksikan sikap 

masyarakat dan mendorong perubahan melalui tema-tema religius yang relevan (Wilson & 

Wilson, 2024). 

Ajaran agama sering menekankan nilai-nilai moral seperti rasa hormat, keadilan, dan 

kasih sayang, yang menjadi inti dari kesadaran sosial. Pendidikan agama, seperti yang 

diterapkan di Universitas Islam Bandung, membuktikan peran pentingnya dalam 

menanamkan rasa hormat dan nilai-nilai moral pada mahasiswa (Halimi et al., 2020). 

Perspektif multikultural dan historis, seperti analisis pada literatur kolonial India, juga 

memperlihatkan bagaimana teks-teks sosial dan agama secara historis berkontribusi pada 

perubahan kesadaran sosial, menyoroti kompleksitas hubungan antara agama dan perubahan 

masyarakat (Alkayed, 2019). 

Kelima, pendidikan karakter melalui praktik ibadah dalam Islam menekankan 

pendekatan terpadu untuk membentuk nilai-nilai moral dan etika individu. Praktik ibadah 

seperti shalat dan refleksi diri yang diajarkan dalam Al-Qur'an menjadi landasan untuk 

menanamkan nilai-nilai seperti keikhlasan, kesabaran, dan rasa syukur. Nilai-nilai ini 

merupakan komponen penting dalam pendidikan karakter yang bertujuan menghasilkan 

individu yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga memiliki moral yang kuat 

(Komalasari & Yakubu, 2023). Pendidikan Islam mengintegrasikan nilai-nilai ibadah ke 

dalam pembelajaran, seperti melalui model Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, yang 

bertujuan membentuk manusia yang utuh dengan keimanan dan ketakwaan (Khairani Al 

Fatha et al., 2023). 

Institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam pendidikan karakter dengan 

mengintegrasikan ajaran agama ke dalam rutinitas sekolah, seperti shalat berjamaah dan 

kajian keagamaan. Kegiatan ini memperkuat pembentukan karakter siswa di lingkungan 

pendidikan (Sirait, 2023). Namun, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber 

daya serta tingkat minat siswa yang bervariasi (Firdaus & Makhful, 2023). Faktor 

pendukung seperti keterlibatan orang tua, partisipasi masyarakat, dan kebijakan pendidikan 

yang memprioritaskan pendidikan karakter dapat meningkatkan efektivitas program ini 

(Alim et al., 2022). Dengan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat, 

pendidikan karakter berbasis ibadah dapat menciptakan individu dan komunitas yang 

menjunjung tinggi moral dan integritas. 

Keenam, pendidikan toleransi dalam masyarakat multikultural menjadi elemen penting 

untuk menciptakan harmoni dan saling pengertian di antara kelompok yang beragam. 

Pendekatan multikultural seperti integrasi nilai toleransi dalam kurikulum membantu siswa 

menghargai keberagaman dan menyelesaikan konflik dengan damai. Contohnya, dalam 

pendidikan Islam di Indonesia, penghormatan terhadap keberagaman dan dialog lintas 

budaya diajarkan untuk mengurangi prasangka dan meningkatkan kerja sama (Mukarom et 

al., 2024). Di komunitas multikultural seperti Kampung Jawa Denpasar-Bali, pendidikan 

karakter diperkuat dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, yang mendorong rasa 

hormat dan kepedulian sosial di antara kelompok agama yang berbeda (Supriyadi et al., 

2024). 
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Guru memiliki peran kunci dalam membentuk sikap toleransi siswa melalui pendekatan 

pembelajaran inklusif yang mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam materi pelajaran. 

Pendekatan ini terbukti efektif di sekolah dasar, di mana guru menjadi teladan perilaku 

toleran dan mempromosikan nilai-nilai universal (Ghanimah, 2024). Selain itu, pelatihan 

guru secara berkelanjutan diperlukan di sekolah multikultural untuk memastikan mereka 

mampu mengelola keberagaman dan mempromosikan toleransi secara efektif (Musawamah 

et al., 2023). Di sisi lain, modal sosial seperti norma dan kepercayaan masyarakat 

mendukung pendidikan toleransi dengan menciptakan jaringan yang mendorong kerja sama 

dan saling pengertian (Hanif, 2023). Program-program komunitas, seperti kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah, juga memperkuat interaksi antarbudaya, memberikan kontribusi 

besar terhadap pendidikan toleransi (Umar & Nurrohman, 2024). 

Ketujuh, ajaran agama Islam berperan penting dalam memperkuat mental siswa dengan 

memperdalam pemahaman terhadap keimanan dan nilai-nilai karakter. Program habituasi 

keagamaan seperti ODOS2 (One Day One Short Surah) mendorong keterlibatan harian 

siswa dengan Al-Qur'an, yang memperkuat identitas Islam mereka sekaligus meningkatkan 

ketahanan emosional (Munawar et al., 2024). Di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, kegiatan 

habituasi keagamaan memberikan pengaruh positif pada karakter siswa, didukung oleh 

partisipasi aktif serta fasilitas yang memadai (Al-Ghifari et al., 2024). 

Pendidikan Islam juga mengembangkan kecerdasan emosional melalui pendekatan 

seperti permainan edukasi Islami yang menarik minat anak-anak terhadap ajaran agama. 

Permainan ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam, membantu siswa memahami ajaran agama 

dengan cara yang menyenangkan dan mendukung pengelolaan emosi mereka (Suprima, 

2022). Selain itu, kurikulum pendidikan Islam mengajarkan kesadaran diri, pengelolaan diri, 

serta pengelolaan hubungan yang menjadi dasar perkembangan emosional siswa (Anggyana 

& Komalasari, 2023). Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, seperti pengajian dan kegiatan 

sosial, juga memperkuat nilai-nilai Islami, mendukung pendidikan karakter, dan membantu 

mencegah perilaku menyimpang dengan meningkatkan kecerdasan emosional siswa (Anwar 

& Julia, 2022; Kholilatul Nurizah & Amrullah, 2024). 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis, seperti buku, 

jurnal, dan artikel yang relevan tentang pendidikan agama Islam dan hubungannya dengan 

pembentukan karakter serta moral peserta didik. Data dikumpulkan dengan cara mencari 

sumber-sumber yang sudah ada, baik yang bersifat teori maupun hasil penelitian 

sebelumnya, yang membahas tentang bagaimana pendidikan agama Islam mempengaruhi 

pembentukan nilai-nilai moral dan karakter siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif, 

yaitu dengan menjelaskan temuan-temuan yang ada dalam sumber-sumber tersebut untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang peran pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendidikan agama Islam dalam 

membentuk kepribadian siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari studi literatur yang dilakukan, ditemukan dua poin utama yaitu (1) 

peran pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik (2) 

kontribusi pendidikan agama islam dalam menciptakan generasi disiplin, peduli sosial, dan 

toleran. Berikut ini adalah penjelasan hasil temuannya. 
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Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter dan Moral Peserta 

Didik 

Pendidikan agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk 

karakter serta moral peserta didik, baik dalam ranah teori maupun implementasi praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. Secara teoretis, pendidikan ini memberikan landasan yang 

kokoh berupa nilai-nilai luhur yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai tersebut 

mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan empati, yang menjadi pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan adanya pendidikan agama Islam, siswa diajak untuk memahami 

konsep-konsep moral ini tidak hanya sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai prinsip yang 

harus diwujudkan dalam sikap dan tindakan sehari-hari. Hal ini bertujuan agar siswa 

memiliki kepribadian yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara 

akhlak (Mukarom et al., 2024). 

Nilai-nilai Islam tersebut diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam kurikulum dan 

berbagai aktivitas yang dilakukan di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan holistik, siswa 

tidak hanya diajak memahami teori di dalam kelas, tetapi juga mempraktikkannya dalam 

kegiatan yang terencana. Salah satu cara yang diterapkan adalah melalui kegiatan ibadah 

rutin seperti shalat berjamaah. Kegiatan ini tidak hanya melatih siswa untuk mendekatkan 

diri kepada Allah, tetapi juga menumbuhkan sikap disiplin dan rasa tanggung jawab 

terhadap waktu. Selain itu, membaca dan menghafal Al-Qur'an menjadi sarana untuk 

melatih ketekunan dan kesabaran siswa, sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual yang 

mendalam dalam diri mereka (Khairani Al Fatha et al., 2023). 

Lebih dari sekadar kegiatan rutin, pendidikan agama Islam juga memberikan ruang 

bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sosial mereka. Misalnya, melalui pembiasaan untuk saling membantu teman, menghormati 

guru, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, siswa diajarkan untuk 

mengaktualisasikan empati dan tanggung jawab yang mereka pelajari dari ajaran Islam. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi 

juga menjadi sarana transformasi karakter yang menyeluruh, membentuk individu yang 

berakhlak mulia dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan landasan moral yang kuat 

(Komalasari & Yakubu, 2023). 

Pendidikan agama Islam dalam praktiknya melibatkan berbagai metode yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai Islami pada peserta didik. Salah satu cara yang sering 

diterapkan adalah melalui teladan yang diberikan oleh guru. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai role model atau panutan dalam bersikap dan 

bertindak. Dengan menunjukkan akhlak mulia, seperti jujur, sabar, dan peduli terhadap 

siswa, guru mampu memberikan contoh nyata bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, nasihat-nasihat yang mendidik dari guru menjadi salah 

satu cara efektif untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama. Melalui 

pendekatan ini, pendidikan agama tidak hanya menjadi teori di kelas, tetapi juga praktik 

yang hidup di lingkungan sekolah (Alkayed, 2019). 

Selain peran guru, pendidikan agama Islam juga didukung oleh proses habituasi atau 

pembiasaan terhadap nilai-nilai Islami. Habituasi ini dapat dilakukan melalui kegiatan rutin 

di sekolah, seperti mengawali hari dengan doa bersama, membaca Al-Qur'an sebelum 

belajar, atau melaksanakan salat berjamaah. Kebiasaan-kebiasaan ini membantu siswa untuk 

menginternalisasi nilai-nilai agama secara alami dalam kehidupan mereka. Lingkungan 

sekolah yang mendukung, seperti adanya kegiatan keagamaan atau suasana yang 

mencerminkan budaya Islami, turut memperkuat proses pembelajaran agama. Ketika siswa 

terbiasa dengan praktik-praktik Islami di sekolah, nilai-nilai tersebut lebih mudah mereka 
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bawa ke dalam kehidupan sehari-hari, termasuk saat mereka berada di luar lingkungan 

sekolah (Rochim, 2024). 

Peran orang tua juga tidak kalah penting dalam mendukung pendidikan agama Islam di 

rumah. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk melanjutkan dan memperkuat apa yang 

telah diajarkan di sekolah. Misalnya, dengan membiasakan anak-anak membaca doa 

bersama sebelum memulai aktivitas belajar atau mendiskusikan nilai-nilai agama yang 

relevan dengan tantangan yang mereka hadapi. Diskusi ini tidak hanya memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang agama, tetapi juga membantu anak mengaitkan 

ajaran Islam dengan konteks kehidupan mereka. Dengan adanya kolaborasi antara guru, 

lingkungan sekolah, dan orang tua, pendidikan agama Islam dapat berjalan secara sinergis 

untuk membentuk generasi yang memiliki moral kuat dan memahami nilai-nilai agamanya 

secara mendalam (Hanif, 2023). 

Kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan Generasi Disiplin, Peduli 

Sosial, dan Toleran 

Pendidikan agama Islam berkontribusi signifikan dalam menciptakan generasi yang disiplin, 

peduli sosial, dan toleran. 

Disiplin 

Pendidikan agama Islam mengajarkan pentingnya konsistensi dan ketepatan waktu melalui 

pelaksanaan ibadah seperti shalat lima waktu. Hal ini menciptakan kebiasaan hidup yang 

teratur dan disiplin dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Firman, 2024). 

Peduli Sosial 

Ajaran agama Islam menekankan pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama, seperti 

yang diwujudkan dalam konsep zakat, infaq, dan sedekah. Pendidikan agama juga 

mengintegrasikan nilai-nilai ini melalui program-program sosial di sekolah, seperti 

penggalangan dana untuk yang membutuhkan atau kunjungan ke panti asuhan. Hal ini 

membantu siswa memahami pentingnya kesadaran sosial dan empati terhadap sesama 

(Halimi et al., 2020). 

Toleransi 

Dalam masyarakat multikultural, pendidikan agama Islam mendorong penghormatan 

terhadap perbedaan dan dialog lintas budaya. Contohnya adalah pengajaran nilai-nilai 

toleransi yang diintegrasikan ke dalam kurikulum, seperti menghormati keyakinan orang 

lain dan bekerja sama dalam keberagaman. Guru memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar inklusif dan memodelkan sikap toleran kepada siswa 

(Mukarom et al., 2024). 

 

Kesimpulan:  

Kesimpulannya, pendidikan agama Islam memainkan peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan moral peserta didik. Melalui nilai-nilai yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadis, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, pendidikan agama Islam 

memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan karakter siswa. Hal ini tidak hanya 

diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari 

melalui kegiatan ibadah seperti shalat berjamaah dan membaca Al-Qur'an, yang membangun 

kedisiplinan dan ketekunan. Selain itu, peran guru sebagai teladan dan keterlibatan orang tua 

dalam mendukung pendidikan agama di rumah memperkuat penerapan nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan anak-anak. Pendidikan agama Islam juga berkontribusi besar dalam 

menciptakan generasi yang disiplin, peduli sosial, dan toleran. Dengan mengajarkan 

pentingnya ibadah yang teratur, seperti shalat lima waktu, siswa belajar untuk memiliki 

kebiasaan yang disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama Islam juga 

menanamkan kesadaran sosial melalui ajaran zakat, infaq, dan sedekah, serta kegiatan sosial 



Proceeding International Seminar on Islamic Studies Vol. 6, No. 1 (2025) 

Malaysia, February 1, 2025 E-ISSN: 2722-7618 ││ P-ISSN: 2722-7626 

 

 2190 

seperti penggalangan dana dan kunjungan ke panti asuhan, yang mengajarkan empati dan 

perhatian terhadap sesama. Selain itu, nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam ajaran 

Islam, seperti menghormati perbedaan dan bekerja sama dalam keberagaman, membantu 

siswa untuk hidup harmonis dalam masyarakat yang multikultural. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam tidak hanya membentuk generasi yang religius, tetapi juga generasi 

yang memiliki moralitas tinggi, peduli terhadap orang lain, dan mampu berinteraksi secara 

toleran dalam masyarakat yang beragam. 
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